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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Self Control 

Remaja. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian sebanyak 413 responden. Teknik sampel yang digunakan incidental sampling sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 413 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan output 

SPSS nilai t hitung variabel Penggunaan Media Sosial (X) adalah sebesar 11.572 > t tabel 2.249. maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima dan Hipotesis kedua ditolak. Artinya terdapat pengaruh Penggunaan 

Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y). 

 

Kata kunci-penggunaan, media, sosial, Instagram, kontrol, diri, remaja 

Abstract 

This study aims to determine the effect of using Instagram social media on adolescent self-control. This research 

includes causal associative research using a quantitative approach. The sample in this research is 413 respondents. 

The sample technique used is incidental sampling so that a sample of 413 respondents is obtained. Data was 

collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data analysis technique used is 

simple regression. The results of this study are based on the output of SPSS, the t value of the variable Use of Social 

Media (X) is 11.572 > t table 2.249. it can be concluded that the first hypothesis is accepted and the second 

hypothesis is rejected. This means that there is an influence on the use of social media (X) on self control (Y). 

 

Keyword-usage, media, social, Instagram, self, control, youth 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan media komunikasi dan informasi memiliki peran penting pada zaman ini khususnya sebagai 

pendorong terjadinya interaksi sosial antar individu. Salah satu perkembangan media komunikasi dan informasi 

pada zaman ini adalah internet dimana internet menjadi perantara atau penghubung dalam kegiatan komunikasi. 

Adanya perkembangan internet di dunia dan juga Indonesia merubah Kebudayaan masyarakat secara menyeluruh 

dan berdampak kuat baik pada diri sendiri maupun sekitar. Perkembangan internet di Indonesia juga mengalami 

peningkatan sejak tahun 2018 hingga tahun 2022 seperti yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 1. 1 Penetrasi Internet di Indonesia (2018-2022) Sumber: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/10/ (diakses pada Senin, 1 Agustus 2022 pukul 22:15) 

Pada data di atas dapat dilihat bahwa grafik penetrasi internet di Indonesia meningkat di setiap tahunnya, hal 

tersebut menandakan bahwa tingginya penggunaan internet di Indonesia pada saat ini. Alasan mesyarakat Indonesia 

menggunakan internet menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2022) yakni sebesar 98,02% 

adalah untuk dapat mengakses media sosial seperti halnya Instagram, Facebok, Twitter, Youtube dan lainnya, lalu 

selanjutnya sebesar 84,9% adalah untuk mengakses layanan publik dan pada tempat ketiga yakni sebesar 79% 

adalah untuk melakukan transaksi online. Selain alasan penggunaan internet, APJII (2022) juga merangkum 

penetrasi internet di Indonesia berdasarkan usia yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 

Gambar 1. 2 Penetrasi Internet di Indonesia Berdasarkan Usia (2022) Sumber: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/10/ (diakses pada Senin, 1 Agustus 2022 pukul 22:34) 

Pada laporan "Profil Pengguna Internet 2022" yang dibentuk oleh APJII (2022) mengungkapkan bahwa 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/10/
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berdasarkan usia, penetrasi internet tertinggi berada di kelompok usia 13-18 tahun yakni kelompok usia remaja awal 

yakni hampir seluruhnya (99,16%) kelompok usia tersebut terhubung ke internet dan selanjutnya, pada kelompok 

usia 19-34 tahun memiliki penetrasi internet sebesar 98,64%.  Hal tersebut menjadi fenomena dimana tingginya 

remaja Indonesia yang menggunakan akses internet dengan alasan utama untuk menggunakan media sosial. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika (2022), remaja Indonesia adalah pengguna 

media sosial yang paling aktif dimana remaja yang dimaksud adalah yang berusia 9-19 tahun yang sebanyak 

65,34%, lalu usia 20-29 tahun mencapai 75,95%.  

Platform media sosial yang beragam menjadi pilihan remaja untuk menghabiskan waktunya, menurut survei We 

Are Social (2021) terdapat 32,9% pada user internet wanita yang berusia sekitar 16 sampai 24 tahun dan menjadikan 

sosial media instagram menjadi platfom favoritnya, dan untuk user internet pria pada usia yang sama menyukai 

platform sosial media tersebut dengan 28.3%. Instagram menjadi media sosial paling diminati remaja generasi Z 

dibandingkan dengan platform lainnya seperti Whatsapp, Facebook, Twitter, TikTok, dan lain sebagainya. Interaksi 

media sosial di Indonesia didominasi oleh kelompok remaja yang sebagian besarnya memanfaatkan media sosial 

untuk mencari relasi, hiburan dan referensi secara luas yang tidak dapat ditemukan secara offline. Remaja pada masa 

ini dapat dikatakan sebagai generasi digital native atau dalam kata lain adalah generasi yang sangat adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi terutama media sosial, hal ini berdampak pada pembentukan 

perilaku remaja pada sebuah generasi.  

Remaja mengakses internet dan media sosial adalah untuk memudahkan segala aktivitas dalam kehidupannya. 

Penggunaan internet meliputi sarana pencarian data informasi, sarana hiburan melalui game online, sarana 

komunikasi melalui media sosial, termasuk untuk keperluan komersil dan belanja, banyak di antaranya 

menggunakan media sosial untuk melihat aktivitas teman, kerabat, keluarga dan relasi lainnya seperti yang 

dilakukan remaja saat mengakses Instagram. Jaringan sosial media Instagram dikatakan oleh Atmoko (2012) adalah 

aplikasi dari smartphone yang digunakan untuk media sosial dan memiliki kegunaan atau fitur yang hampir sama 

seperti medsos lainnya, dan terdapat perbedaan yaitu pengguna dapat berbagi informasi dengan cara membagikan 

foto dengan pengguna lain, dan pada instagram ini memiliki fitur yang dimana foto akan dapat terlihat lebih cantik 

dan indah dikarenakan terdapat editor didalamnya. 

Dilansir melalui portal berita Sindo News (2022), Instagram menghadapi tuntutan hukum dikarenakan  hal ini 

dapat dinillai telah memberikan gangguan kesehatan bagi para remaja terleih lagi kesehatan mental, dan menurut 

tuntutan terkait, jejaring sosial instagaram ini sangat dinilai dalam melakukan dorongan diet dan olahraga ekstrim 

dikarenakan model foto diinstagram sangat langsing-langsing. Konten ini juga disebut memberikan dorongan 

kepada wanita dalam mencoba hal suicide dan dirawat pada rumah sakit sekian kali. Dalam gugatan tersebut telah 

menyatakan kalau instagram mengetahui bahwa terdapat beberapa orang yang telah menjadi kecanduan dalam 

jejaring sosial tersebut dan memberikan kecanduan terhadap penggunanya. dimana media sosial Instagram dikatakan 

sudah mengizinkan anak berusia 12 tahun meskipun usia minimumnya adalah 13 tahun. Media sosial Instagram juga 

dituduh gagal melindungi anak di bawah umur dari pesan seksual dikarenakan adanya algoritme Instagram yang 

merekomendasikan teman yang merupakan pengguna Instagram dewasa. 

Hal tersebut menggambarkan adanya fenomena terkait penggunaan media sosial yang berkaitan dengan kontrol 

diri remaja yang menjadi dampak negatifnya. Penggunaan media sosial secara berlebihan dan penggunaan kebiasaan 

oleh remaja dapat dipatologikan dengan menggunakan instrumen skrining oleh Griffiths (2010) saat ini, aktivitas 

penggunaan media sosial tersebut dikategorikan sebagai 'berlebihan' dengan tidak mengakibatkan kerugian yang 

signifikan terhadap kehidupan individu. 

Kecanduan dan ketagihan juga erat kaitannya dengan pengendalian diri merupakan salah satu keterampilan 

pribadi yang harus dimiliki setiap individu. Menurut pendapat Chaplin (2015), perilaku yang baik, konstruktif dan 

harmonis dengan orang lain dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk mengendalikan diri, juga dijelaskan bahwa 

penguasaan diri atau self-restraint adalah kemampuan untuk mengarahkan perilaku seseorang, serta kemampuan 

untuk mengontrol impuls atau impulsif seperti halnya perilaku untuk menekan atau memblokir keinginan-keinginan 

yang tidak dianggap penting. Pengertian ini mengartikan bahwa pengendalian diri adalah kemampuan seseorang 

untuk mengarahkan perilakunya sehingga dapat mengurangi atau menghindari perilaku yang merugikan dirinya. 

Adapun hal ini dibahas oleh Istri (2017) yang berjudul <hubungan antara kontrol diri (Self Control) dan 

keterampilan sosial dengan kecanduan internet pada siswa SMK” hal yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

kerekatan hubungan antara self control dan kecanduan internet sebesar 34,7%. 

Pada penelitian Wijayanti (2017), Marlina (2018), Wardani, Primastiwi dan Helisastri (2021) mengenai 
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pengaruh penggunaan media sosial terhadap kontrol diri remaja menjelaskan adanya pengaruh positif dan signifikan 

penggunaan media sosial terhadap kontrol diri remaja dengan penelitian yang dilakukan kepada remaja secara luas 

maupun remaja yang sudah dikelompokkan (berdasarkan sekolah, tempat tinggal, dan lain sebagainya), selain dari 

hal tersebut adanya perbedaan pada pembahasan penggunaan media sosial yakni pada jenis platform yang 

digunakan, beberapa penelitian membahas pengaruh penggunaan media sosial secara luas (berbagai jenis platform) 

dan beberapa penelitian membahas mengenai pengaruh penggunaan media sosial dari satu jenis platform contohnya 

adalah Instagram, Facebook dan lainnya. Selanjutnya pada penelitian milik Khairani (2022), Setiawati (2020), Suarti 

dan Astuti (2022), serta Bheo, Lerik dan Wijaya (2020) meneliti keterkaitan penggunaan media sosial dan kontrol 

diri remaja dengan memposisikan kontrol diri sebagai variabel independen atau yang mempengaruhi dan 

penggunaan media sosial menjadi variabel yang dipengaruhi atau dependen. Adanya perbedaan-perbedaan dalam 

penelitian mengenai pengaruh penggunaan media sosial terhadap kontrol diri remaja menjadikan penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

<Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Self Control Remaja=. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kebermanfaatannya dalam melihat dampak penggunaan media sosial terutama Instagram 

terhadap self control dan kecemasan sosial remaja. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Media Sosial 

Media sosial pada penelitian ini diukur menggunakan teori dimensi sosial menurut Nasrullah (2017) yang 

dimana dimensi ini saling berkaitan satu sama lainnya, tiga dimensi tersebut adalah : 

1. Social Presence : Social Presence adalah kontak kedekatan yang timbul ketika adanya proses komunikasi yang 

terjadi di media sosial atau interaksi media sosial dalam kata lain dipengaruhi oleh intimacy dan immediacy. 

2. Media Richness : Media richness atau kekayaan media adalah sebuah fungsi media dalam mengurangi ketidak 

yakinan atau ketidakjelasan atas sebuah informasi yang disampaikan. 

3. Self Disclosure : Self disclosure adalah pengembangan hubungan kedekatan dengan cara pengungkapan diri 

ataupun pikiran yang konsisten baik sadar maupun tidak yang ingin ditampilkan. 

 

B. Self Control 

Self control pada penelitian ini diukur menggunakan dimensi self control menurut Ghufron dan Risnawita 

(2010), yang menjelaskan bahwa dimesi kontrol diri terdapat empat dimensi yakni sebagai berikut: 

1. Kontrol Perilaku (Behavior Control ) : Pada kontrol perilaku ini memiliki sebuah arti yaitu seseorang harus 

siap dalam merespon orang lain secara lagsung dalam mengambil sebuah keputusan pada tujuan dalam 

menghindari situasi maupun kondisi yang tidak nyaman dan juga akan mengurangi impact dari keadaan itu. 

Terdapat dua konmponen dalam dimensi ini yaitu sebagai berikut: 

2. Kemampuan dalam mengatur sebuah pelaksanaan, kemampuan ini memiliki pemahaman bahwa adanya 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan sebuah situasi atau pelaksanaan mengandalkan 

kemampuannya maupun kemampuan diluar dirinya ketika ia merasa tidak mampu mengendalikan. 

3. Kemampuan Memodifikasi Stimulus (stimulus modiafibility), kemampuan ini memiliki arti yaitu adanya 

kemampuan seseorang untuk mengontrol stimulus serta mengetahui kapan suatu stimulus harus dijauhi dan 

dibatasi. 

4. Kontrol Kognitif (cognitive control) : Kontrol kognitif merupakan adanya kemampuan seseorang 

mengelola, menafsirkan, menilai dan menghubungkan sebuah informasi menjadi di dalam sebuah kerangka 

pikiran. Kontrol kognitif terbagi menjadi dua komponen yakni: 

5. Memperoleh Informasi (information gain), memiliki pemahaman yakni kemampuan seseorang dalam 

mendapatkan informasi baik dari kejadian yang dialami dirinya pribadi maupun orang lain seerta dapat 

menggunakan informasi tersebut untuk memahami keadaan dan mengantisipasi keadaan tidak diinginkan. 

6. Melakukan penilaian, memiliki artian bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk menilai dan 

menafsirkan keadaan yang ada dengan memperhatikan dari sudut pandang subjektif. 

7. Kontrol Dalam Pengambilan Peputusan (Decesional Control): Memiliki arti adanya kemampuan seseorang 

untuk menetapkan sebuah tindakan dalam menentukan pilihan berdasarkan sesuatu yang diyakininya dan 

dipikikirkan olehnya. 
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Berdasarkan uraian diatas kerangka pemikiran penelitian inti akan memusatkan pengamatan pada variable 

Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y), untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dikatakan oleh Unaradjan (2019) merupakan sebuah anggapan sementara yang ditentukan 

oleh peneliti atas sebuah rumusan masalah yang dijelaskan berdasarkan sejumlah kajian teori yang harus diuji 

kebenaran dan keabsahannya. Berdasarkan hal tersebut, berikut di bawah ini merupakan hipotesis penelitian yang 

dirumuskan: 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media sosial terhadap self control 

pada remaja 

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media sosial terhadap self control pada 

remaja 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Berdasarkan iPada itempat ipenelitiannya iyang itelah idi itetapkan imaka ipopulasi iyang idijadikan iobjek 

dalam ipenelitian iini yaitu Mahasiswa Telkom University yakni 22.348, ipada ipenelitian iini ipeneliti 

menggunakan isimple irandom isampling. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin seperti 

didapatkan hasilnya sebesar 99,55 maka peneliti membulatkan jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi 

berjumlah 100 responden 

Teknik analisis 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

2. Uji Normalitas  

3. Koefisien Determinasi 

4. Uji Signifikan 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Tabel 4. 2 Rangkuman Validitas Instrument Variabel Penggunaan Media Sosial (X) 

Pernyataan 

 Penggunaan Media Sosial 

r hitung r table Keterangan 

1 0.480 

0.196 

Valid 

2 0.538 Valid 

3 0.699 Valid 

4 0.683 Valid 

5 0.692 Valid 

Penggunaan Media Sosial 

(X) 

 

Sumber: Nasrullah (2017) 

Self Control (Y) 

 

 

Sumber: Ghufron & Risnawita 

(2010) 
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6 0.645 Valid 

7 0.609 Valid 

8 0.663 Valid 

9 0.703 Valid 

10 0.714 Valid 

11 0.759 Valid 

12 0.646 Valid 

Sumber : Data Olahan, 2022 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 12 pertanyaan koesioner korelasi (�/ÿýþ�ý) 12 kuesioner memiliki nilai 

yang lebih besar dari pada (�ýÿĀ��). Dapat disimpulkan bahwa ke-12 butir pernyataan tersebut valid karena �/ÿýþ�ý>�ýÿĀ��  untuk n=413 yaitu sebesar 0,196. Butir yang memiliki validitas tertinggi ialah 0,759 dan yang 

terendah adalah 0,538. 

Tabel 4. 4 Rangkuman Validitas Instrument Variabel Self Control (Y) 

Pernyataan 

 Self Control 

r hitung r table Keterangan 

1 0.506 

0,196 

Valid 

2 0.729 Valid 

3 0.489 Valid 

4 0.498 Valid 

5 0.747 Valid 

6 0.615 Valid 

7 0.657 Valid 

8 0.625 Valid 

9 0.785 Valid 

10 0.757 Valid 

11 0.750 Valid 

12 0.536 Valid 

Sumber : Data Olahan, 2022 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari nilai keseluruhan koesioner korelasi (�/ÿýþ�ý)terdapat lima kuesioner 

memiliki nilai yang lebih besar dari pada (�ýÿĀ��). Dapat disimpulkan bahwa ke-12 butir pernyataan tersebut valid 

karena �/ÿýþ�ý>�ýÿĀ�� untuk n=413 yaitu sebesar 0,196. Butir yang memiliki validitas tertinggi ialah 0,785 dan yang 

terendah adalah 0.489. 

  

1. Uji Reabilitas Penggunaan Media Sosial (X) 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reabilitas Penggunaan Media Sosial (X) Dengan SPSS.25 
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Sumber : Pengolahan Data Dengan SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai standar 

minimal koefisien reliabilitas yaitu 0,196 (0,875 > 0,196), maka instrument penelitian dapat dinyatakan Reliabel. 

 

2. Uji Reabilitas Self Control (Y) 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reabilitas Self Control (Y) Dengan SPSS.25 

 
Sumber : Pengolahan Data Dengan SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai standar 

minimal koefisien reliabilitas yaitu 0,196 (0,862 > 0,196), maka instrument penelitian dapat dinyatakan Reliabel. 

Tabel 4. 7 Uji Reabilitas 

Variabel 
Niliai 

Reliabilitas 
rtabel Status 

Penggunaan Media 

Sosial 
0,875 0,196 Reliabel 

Self Control 0,862 0,196 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah tahun 2022 

 

B. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya 

sebelum melakukan analisis statistic untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi, maka data penelitian 

tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. 

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas yaitu: 

1. Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikasi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.150 

lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov 

diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas 

dalam model regresi sudah terpenuhi 

 

C. Koefisien Determinasi 

Sedangkan untuk mengetahui besar presentase kontribusi antara Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self 

Control (Y), diukur dengan koefisien determinasi atau koefisien penentu dengan pengolahan data menggunakan 

SPSS 25 sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Perhitungan Koefisien Determinasi SPSS 25 

 
Sumber : Pengolahan Data Dengan SPSS 25, 2022 

 

Berdasarkan table output SPSS <Model Summary= diatas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square 
sebesar 0,246. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,246 atau sama dengan 24.6%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel Penggunaan Media Sosial (X) berpengaruh terhadap variabel Self Control 

(Y) sebesar 24.6% sedangkan sisanya (100% - 24.6% = 95.4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan 

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

D. Uji Signifikan 

1. Merumuskan Hipotesis 

H1   =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y) . 
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H2  =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y)  

 

2. Perhitungan Statistik Sampel Dengan SPSS 25 

Tabel 4. 14 Table Output Coefficients SPSS 25 

 
Sumber : Pengolahan Data Dengan SPSS 25, 2022 

 

Dari tabel output SPSS <Coefficients= diatas, kita akan melakukan uji untuk mengetahui apakah variabel 
Penggunaan Media Sosial (X) berpengaruh terhadap variabel Self Control (Y). 

Untuk melakukan uji hipotesis penelitian diatas, maka lebih dahulu kita harus mengetahui dasar pengambilan 

keputusan dalam uji t parsial.Dalam hal ini ada dua acuan yang dapat kita pakai sebagai dasar pengambilan 

keputusan, pertama dengan melihat nilai signifikasi (Sig), dan kedua membandingkan antara nilai t hitung dengan t 

tabel. 

 

1. Berdasarkan Nilai Siginifikasi (Sig.) 

a. Jika nilai Siginifikasi (Sig). <probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel Penggunaan Media Sosial (X) 

terhadap variabel Self Control (Y) atau hipotesis diterima. 

b. Jika nilai Siginifikasi (Sig). >probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel Penggunaan Media Sosial 

(X) terhadap variabel Self Control (Y) atau hipotesis ditolak. 

Berdasarkan tabel output SPSS <Coefficients= diatas diketahui nilai Siginifikasi (Sig) Variabel Penggunaan 
Media Sosial (X) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000< probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis pertama diterima, artinya Terdapat pengaruh Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y). 

 

2. Berdasarkan Perbandingan Nilai t hitung dengan t tabel 

a. Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel Penggunaan Media Sosial (X) terhadap variabel 

Self Control (Y) atau hipotesis diterima. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh variabel Penggunaan Media Sosial (X) terhadap 

variabel Self Control (Y) atau hipotesis ditolak. 

Berdasarkan output SPSS diatas nilai t hitung variabel Penggunaan Media Sosial (X) adalah sebesar 11.572 > t 

tabel 2.249. maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima dan Hipotesis kedua ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh Penggunaan Media Sosial (X) terhadap Self Control (Y). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dimana telah dilakukan mengenai pengaruh banyak pengunan 

media sosial terhadap self control maka dapat ditarik kesimpulan yaitu hipotesis pertama diterima dan Hipotesis 

kedua ditolak. Artinya terdapat pengaruh banyak pengunan media sosial (X) terhadap self control (Y). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang dimana penulis lakukan, maka penulis memberikan 

saran yang dimana diharapakan bermanfaat antara lain sebagai berikut :Dari hasil koefisien determinasi dapat 
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diketahui pada nilai yaitu koefisien determinasi sebuah variabl yang banyak pengunan media sosial (X) berpengaruh 

terhadap sebuah variabl yang self control (Y) memiliki nilai sebanyak 24.6% sedangkan sisanya (100% - 24.6% = 

95.4%) dipengaruhi oleh sebuah variabel yang lain diluar persamaan regresi ini atau sebuah variabel yang yang 

dimana tidak diteliti maka perlu adanya penilaian dengan kriteria berbeda seperti pengaruh lingkungan, teman 

sebaya dan lainnya untuk melihat factor mana yang dimana paling besar untuk dijadikan sebagai acuan dalam 

pengaruh self control. 
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